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= Abs@acti Laporan keuangan sangat penting dalam dunia investasi maupun bisnis karena pada
=} x
Qg 5 aporan keuangan berisi informasi — informasi penting dalam pengambilan
= :z Z k b . . . . . . . d Z b.l
o5& v keputusan. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris pengaruh
$233 o independensi, pengalaman kerja, dan etika profesi terhadap kualitas audit.
Q5 =
= é @ 3 Menurut FASB (Final Accounting Standard Board), sebuah laporan keuangan yang
x h
5 % S dimiliki oleh setiap perusahaan baik berskala kecil maupun besar harus memiliki
T 5 = karakteristik yang relevan dan dapat diandalkan bagi para penggunanya. Teori
3 o 2. keagenan merupakan sebuah teori yang menjelaskan adanya hubungan kontrak
= 32 : antara pihak agen dengan principal. Pihak agen merupakan pihak yang
E g 1 mendapatkan amanat dari pihak perusahaan untuk melakukan suatu jasa atau
T o principal. Pihak agen akan mengevaluasi informasi keuangan yang ada dan
T >
c 9 mendapatkan wewenang dari pemilik perusahaan untuk melakukan kegiatan
o gr operasional yaitu mengambil keputusan. Penelitian ini merupakan penelitian
2 §_ formal, yaitu penelitian ini bertujuan untuk menguji hipotesis dan menjawab semua
L pertanyaan yang telah dikemukakan. Maka dari itu, data yang diperoleh berasal
§ - dari kuesioner yang diisi oleh 23 responden yang merupakan akuntan publik yang
33 bekerja pada kantor akuntan publik di wilayah Jakarta Selatan. Kemudian, data
o 3 — yang didapatkan akan diuji oleh peneliti dengan menggunakan program IBM SPSS
o % - Statistics 26. Setelah melakukan pengujian, diperoleh hasil dari uji statistik untuk
g = [ ] independensi dengan nilai Sig 2-tailed 0,238/2>0,05 , pengalaman kerja dengan
c = = nilai Sig 2-tailed 0,087/2<0,05, dan etika profesi dengan nilai Sig 2-tailed
g a i 0,072/2<0,05.Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka peneliti menarik
> 5 kesimpulan bahwa independensi berpengaruh negatif terhadap kualitas audit,
g pengalaman kerja berpengaruh positif terhadap kualitas audit dan etika profesi
g 2 : berpengaruh positif terhadap kualitas audit.
>

Keywords: Independensi, Pengalaman Kerja, Etika Profesi, dan Kualitas Audit

1. PENDAHULUAN

Laporan keuangan sangat penting dalam dunia investasi maupun bisnis karena pada laporan
keuangateberisi informasi—informasi penting dalam pengambilan keputusan. Informasiiyang terdapat
dalam l8poran keuangan yaitu data jumlah asset serta hutang yang dipunyai olehiperusahaan,
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keuntungan ataupun kerugian sesuatu perusahaan, serta mengenali situasi finansialisesuatu
perusahaan. Berdasarkan informasi — informasi inilah para investor dapat menilaiikondisi sebuah
perusahaan)dalam keadaan baik atau buruk. Sedangkan bagi penggunaan internal, laporan keuangan
merupakan sebuah cerminan atau nilai dari kinerja internal perusahaan yang selama ini telah
edifakukans

~ % Sebagai seorang auditor, auditor harus memiliki sikap yang jujur, adil dan tidak mudah
«dipengarahi oleh pihak manapun dalam melaksanakan kewajibannya. Kewajiban dari seorang auditor
zadalah memeriksa laporan keuangan perusahaan yang diaudit apakah laporan keuangan tersebut telah
“sesudi defrgan standard yang berlaku dan tidak terdapat kesalahan saji, mencari bukti — bukti serta
@agta < data yang bersifat nyata sebagai pendukung dalam laporan keuangan, dan memberikan opini
El%lgﬂsesual dengan laporan dan kondisi perusahaan yang diaudit.

uo
ed

1n

un
Eq

g e :Audltor harus memperhatikan dan menjaga kualitas audit yang dimiliki karena kualitas audit
ﬁafnggbalk bertujuan untuk menjaga tingkat kepercayaan dari para pengguna laporan keuangan.
Tg)ﬁnana dalam meningkatkan kualitas audit, auditor perlu memiliki sikap yang bijak dan bertanggun

ar p yang bij ggung
gawag dafam melaksanakan pekerjaannya. Auditor dilarang untuk memberikan jasa layanan lainnya
fdlfu% kewaj iban dan tugas dari seorang auditor.

AN

e

B

Y ynd

gKuahtas audit merupakan sebuah karakteristik atau gambaran lain dari praktik dan hasil audit
e;rd@sarkan standar auditing dan pengendalian mutu yang dalam pelaksanaan tugas dan tanggung
gva% profesi seorang auditor dalam melakukan audit terhadap laporan keuangan perusahann.
%\/ﬁnurut M Nurlina (2020) Kualitas iaudit iberartii bagaimana icara iuntuk imendeteksi iaudit dan
gni’elaporkan salah saji material idalam laporan keuangan.

e

2

DJ

§ Etika merupakan sebuah hal yang wajib untuk diterapkan dalam kehidupan, salah satunya
“adalah etika profesi. Etika profesi sudah selayaknya di diterapkan oleh semua masyarakat tanpa
Tém%mandang profesi yang dijalankan termasuk etika profesi dalam melakukan pemeriksaan laporan
U%@angan. Sebagai seorang auditor etika profesi sangatlah penting dalam menjaga dan melindungi
“kérahasiaan dari data para klien agar tetap aman dan tidak terjadi kebocoran data maupun informasi —
Znformasi®internal yang dapat merugikan klien. Oleh karena itu seorang auditor harus dapat
fmgnjalankan etika profesi dengan sebaik mungkin karena auditor merupakan orang yang diberikan
§<epercayaan dari pihak klien dalam melakukan pemeriksaan laporan keuangan perusahaan. Semakin
Ebﬁk etikaprofesi yang dimiliki oleh auditor maka mencerminkan semakin baiknya juga kualitas audit
gyaglg d1m111k1 oleh Kantor Akuntan Publik.

enine

E § Penigalaman kerja merupakan hal yang tak pernah luput dalam dunia pekerjaan karena semakin

(ﬁ)anyak pengalaman kerja yang dimilliki maka semakin professional juga seseorang dalam
& mnyelesaikan suatu masalah yang ada. Pengalaman kerja juga merupakan salah satu unsur penting

“yang dapdt mempengaruhi kualitas audit karena dengan pengalaman kerja yang tinggi seorang auditor
sudah terbiasa atau pernah menghadapi permasalahan-permasalahan yang ada bercermin dari

“pengalamannya dimasa lampau. Masalah-masalah yang biasanya di hadapi auditor akan terus
bertambah dan menjadi variatif sejalan dengan waktu. Oleh karena itu dari pengalaman-pengalaman
tersebutlah para auditor dapat meningkatkan kualitas audit dari sebuah Kantor Akuntan Publik karena
auditor stidah terbiasa dengan masalah-masalah yang umumnya telah terjadi.

Dalam prakteknya sering kali ditemukan seorang auditor menyalahgunakan keahlihan
profesiofialnya demi kepentingan pribadinya. Salah satunya adalah ditemukannya pelanggaran oleh
Akuntan=Publik (AP) oleh Pusat pembinaan Profesi Keuangan Kementrerian Keuangan (PPPK
Kemenkue), dimana KAP tersebut dianggap belum menertapkan sistem pengendalian mutu secara
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optimal terkait konsultasi dengan pihak eksternal. Kasus ini berawal dari Laporan Keuangan Garuda
Indonesi pada tahun 2018 membukukan laba bersih sebesar USD 809,85 ribu atau setara Rp. 11.33
milliar ((@sumsi Kurs Rp 14.000 per Dollar AS), dimana angka ini mengalami kelonjakan tajam
dibandingkan laporan Keuangan Garuda Indonesia pada tahun 2017 yang mengalami kerugian sebesar
cUSD 21653 juta.

©  Beidasarkan kasus tersebut terbukti bahwa independensi, pengalaman kerja, dan etika profesi
Etj%ak berjalan sesuai dengan semestinya, dalam praktek tersebut telah terjadi kesalahan saji dalam
Ejia@oﬁn keuangan PT Garuda Indonesia yang tidak terdeteksi oleh auditor. Berdasarkan Penelitian
g/angcdﬂakukan oleh (Yanny, 2021) membuktikan bahwa independensi tidak berpengaruh positif
signifikan_terhadap kualitas audit sedangkan berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Bonfilio,
2@ 1yindeépendensi mempengaruhi kualitas audit.
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= g' aDengan didasarkan oleh kasus yang terjadi di PT Garuda Indonesia dan perbedaan hasil
énelitianiyang sebelumnya dilakukan oleh Yanny dan Bonfilio maka tertarik untuk meneliti faktor —
(:Dfa%tdf yang dapat mempengaruhi kualitas audit yaitu independesi, pengalaman kerja, dan etika
@@f&l Penelitian ini melibatkan responden auditor yang bekerja di Indonesia karena terdapat banyak

“Kanter AKuntan Publik (KAP) di Indonesia yang diharapkan dapat membantu penelitian ini.

T T C 5
ENJAUAN PUSTAKA

‘TeorieKeagenan (Agency Theory)

>1

R efuey

Teari keagenan merupakan sebuah teori yang menjelaskan adanya hubungan kontrak antara
thak agen dengan principal. Menurut (Sandoria & Pangaribuan, 2020), Teori keagenan
-meéndeskeipsikan hubungan antara pemegang saham yang disebut sebagai principal dan manajemen
;;gagai agent. Pihak agen merupakan pihak yang mendapatkan amanat dari pihak perusahaan untuk
in%lakukan suatu jasa atau principal. Pihak agen akan mengevaluasi informasi keuangan yang ada dan
KinEndapatkan wewenang dari pemilik perusahaan untuk melakukan kegiatan operasional yaitu
;méngambll keputusan. Menurut (Ardhianto, 2019), pelaporan keuangan juga seharusnya
Qmenyedlakan informasi yang berguna bagi investor dan kreditur, baik sekarang maupun yang
(gensml dan pemakaiannya dalam membuat keputusan rasional atau investasi, kredit, dan keputusan
asegems Principal membutuhkan informasi mengenai ikinerja dari perusahaani baik secara keuangani
tp@usahaam maupun keberlangsungani hidup sebuah iperusahaan. Akan itetapi sering kali pihak agen
%/a;ng mengevaluasi informasi keuangan tersebut melakukan manipulasi atau perubahan laporan agar
ﬁ(lgerja dari perusahaan tersebut terlihat baik dan berjalan dengan semestinya. Oleh karena itu dalam
m%n@nghadapi dan menghindari kecurangan-kecurangan yang mungkin terjadi dibutuhkan piha ketiga
sebagai penguji yaitu auditor independen.
% 2 Dalam fungsi penggunaannya, informasi keuagan akan memepertimbangkan pendapat auditor
ESebagal dasar dalam pengabilan keputusan dalam perusahaan oleh pihak principal. Dalam
‘mempertlmbangkan pendapat auditor ini, ada beberapa keputusan yang biasanya akan diambil oleh
perusahaan seperti meneri kredit atau pinjaman, merger, akuisisi, investasi, bonus, dan banyak hal
lainnya. =Auditor yang kredibel dan professional akan memberikan informasi keuangan yang baik
kepada seluruh pengguna informasi keuangan tersebut. Informasi keuangan yang baik akan
mengurangi resiko terjadinya ketimpangan atau asimetris informasi antara pihak agen dan principal.

a5 Ul Si
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2.2 Kualitas Audit

Auditi ialah isebuah prosesi dalam meminimalisir ketidakselarasani iinformasi yangi kerap
terjadi anfarai pihak manajer perusahaan dengan parai pemegangi isaham dengani memakai jasa dari
pihak  I@ar yang memberikani pengesahani kepada ilaporan keuangani yaitu auditor bebas. Laporani
('gtéuangam yang berkualitas dan tidak memihak sangat dibutuhkan oleh para pengguna laporan
&e@ebut terutama para pemegang saham perusahaan dalam mengambil keputusan. Maka dari itu,
§<1£a11tas andit yang dihasilkan oleh auditor independent merupakan sebuah hal penting yang harus

:d@eli:atlkan dan dipertahankan oleh para auditor dalam melakukan proses audit.
-0 C (—)

e
E]

n

di

.3 Independensi

nyun %ue
1'd

|6€qasad

€< aMenurut (Ardini, 2010) Independensi merupakan salah satu komponen etika yang harus dijaga
7olgh > Sakufitan publik. Independen berarti akuntan publik tidak mudah dipengaruhi, karena
dnglagsanakan pekerjaan untuk kepentingan umum. Menurut (Lubis, 2020), independensi merupakan
@agaﬁdarl profesi auditing. Akuntan publik tidak dibenarkan memihak kepentingan siapapun. Auditor
ﬁ)érk‘gwaj tban untuk jujur tidak hanya kepada manajemen dan pemilik perusahaan, namun juga kepada
%mdﬂtur dan pihak lain yang meletakkan kepercayaan atas pekerjaan akuntan public. Oleh karena itu
@ﬁa@ mehjalakan tugasnya seorang auditor harus memiliki sikap independent yang tinggi tidak hanya
%@hﬁhan saja. Seorang auditor apabila memiliki keahlian audit yang baik akan tetapi tidak memiliki
“nifai indépenden yang tinggi, para pengguna laporan keuangan tersebut tidak akan percaya dengan
ﬂqa(_%-il audit yang dihasilkan. Dimana sebuah laporan keuangan yang telah diaudit diharapkan dapat
%ngmberikan informasi yang jelas, sesuai fakta, dan kredibel.

uad

Pengalaman Kerja

nnuadyenn
jueouaumsed

= Pengalaman kerja dalam kamus besar Indonesia merupakan sesuatu yang pernah dialami,
ndlgalam dirasai, ditanggung dan sebagainya. Dengan kata lain pengalaman kerja merupakan suatu
proses pembelajaran dan perkembangan potensi bertingkah laku yang dilihat dari Pendidikan secara
formal maupun non formal. Menurut (Susanto, 2020), salah satu kunci keberhasilan auditor dalam
glakukan audit adalah bergantung kepada seorang auditor yang memilik keahlian yang meliputi dua
m@ur yaitu pengetahuan dan pengalaman. Menurut SPAP (2011) dalam (Ajeng Citra Dewi, 2016)
tStﬁndar Ymum Pertama PSA Nomor. 4 melaporkan kalau seberapapun besar kemampuan seorang
ét)@a aspek lain, tercantum pada aspek bidang usaha serta finansial, beliau belum bisa dibilang penuhi
%@’entuaﬁ pada standar auditing bila beliau tidak memiliki pendidikan serta pengalaman yang
gn@,ncukupl pada aspek audit. pendapatan kehlian diawali dengan pendidikan formalnya, tetapi wajib
Edg;l]an dengan pengalaman- pengalaman berikutnya pada aplikasi audit. Seorang auditor yang baru
gnasuk dalam karir auditing harus memperoleh pengalaman profesionalnya dengan cara mendapatkan
sSupervisidan review atas pekerjaannya di lapangan dari atasannya yang lebih profesional.

S

2.5 EtikasProfesi

Efika merupakan kata yang berasal dari Bahasa Yunani yaitu ethos yang memiliki arti watak,
karaktersatau adat kebiasan yang biasanya berhubungan erat denga konsep individual suatu kelompok
sebagai ifidikator dalam penilaiann atas kebenaran atau evaluasi terhadap suatu yang telah dilakukan.
Menurut{Bachtiar, 2019), etika profesi merupaka suatu ilmu yang membahas perilaku perbuatan baik
dan buruknya manusia sejauh yang dapat dipahami oleh pikiran manusia terhadap pekerjaan yang
membutlhkan pelatihan dan penguasaan terhadap suatu pengetahuan khusus sebagai akuntan. Etika

4
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- < profesi merupakan sebuah kode etik yang digunakan dalam profesi tertentu yang harus dimengerti
selayaknya, bukan sebagai etika yang absolute. Menjadi seorang auditor merupakan sebuah profesi
yang harrsmemilik komitmen moral yang tinggi dalam menjalankan tugasnya. Oleh karena itu dalam
menjalankan atau mengembangkan profesi yang dimiliki seorang auditor diperlukan kode etik yang
nti@gi =

@g\/IETODE PENELITIAN

w

dn

Q:B,i @bjek Penelitian

S 9

" ZObjek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah akuntan publik yang bekerja pada
g(gvimgﬁ_‘r Akuntan Publik di Indonesia yang telah terdaftar dalam IAPI (Ikatan Akuntann Publik
;iﬁgloéésia) Sedangkan untuk laporan keuangan yang dipakai pada penelitian ini adalah laporan
é{@angan 'yang sudah memilik laporan audit independen. Pengumpulan data yang digunakan yaitu
Ed@a primer, dimana data tersebut berupa kuisioner yang akan disebarkan kepada akuntan publik di
;Iaﬁka&a dan sudah terdaftat dalam IAPI (Ikatan Akuntan Publik Indonesia) pada tahun 2022.

eAuey

bu

]Esam Penelitian
5
o

"yejesew niens ueneluiy uep ynidy uesmnuad

% Menurut (Cooper & Schindler, 2017), pendekatan-pendekatan yang digunakan dalam metode
ehtlan ini bila ditinjau dari perspektif yang berbeda adalah sebagai berikut:

1 ngkat Perumusan Masalah

‘uenieyyd ‘uemmpua@e[ﬁ

edueiail S| g1 eAley yoan)

Pada penelitian ini diawali dengan terdapatnya hipotesis atau Batasan masalah penelitian dan
ma%nggunakan prosedur yang terperinci dan “spesifikasi sumber data, serta dari tujuan penelitian yang
gog;mal unifuk menguji hipotesis yang teleh ditentukan dan menjawab Batasan masalah penelitian yang
mua@ oleh karena itu berdasarkan tingkat perumusan masalah, penelitian ini termasuk dalam studi
ifoimal.

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

.2 Metode Pengumpulan Data

UL udp Ue

a penelitian ini pihak peneliti secara langsung mengajukan beberapa pertanyaan yang berkaitan
gan penelitian yang diteliti kepada objek penelitian dan mengumpulkan respon dari objek
clitian: maka penelitan ini termasuk dalam kategori studi komunikasi.

3 Pengendallan Variabel Penelitian

ode) uggnsn.éua&‘u@!wu(gm
Jeqwn&uex@qé%

Dalam penelitian ini pihak peneliti tidak dapat mengontrol/memanipulasi variabel-variabel yang
editeliti Mélainkan hanya dapat memberikan infornasi mengenai apa yang telah terjadi dan apa saja
“yang tengah terjadi berdasarkan hasil respon dari objek penelitian. Maka penelitian ini termasuk dalam
kategori@x post facto design.

3.2.4 Tujnan Penelitian

Tijuan dalam penelitian ini adalah menjelaskan hubungan variablel-variabel yang diteliti yaitu
independénsi, pengalaman kerja, dan etika profesi sebagai variabel independen dan kualitas audit
sebagai yariabel dependen.
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3.2.5 Dimensi Waktu

Dﬁnensi waktu yang digunakan pada penelitian ini merupakan gabungan antara time series
ross-sectzonal Cross-sectional adalah data yang dikumpulkan pada waktu dan tempat tertentu
sedangkan time series mempelajari sampel dalam jangka waktu tertentu yaitu 3 tahun (2020-

Nﬁ%e@ g1

Q

@uang Lingkup Penelitian

eydi

un eduey,uedgnipiod e
ges diRbusiyy

o Patla penelitian ini pihak peneliti berusaha untuk mengetahui ciri-ciri populasi dengan
lakukan penarikan kesimpulan dari ciri-ciri sampel yang dikumpulan dan hipotesis dalam
egtlan ini akan dilakukan uji secara kuantitatif dengan menggunakan uji statistic. Maka penelitian
té?masuk dalam kategori studi statistik.

e@e%e

m

Hlngkungan Penelitian

(@}
1

un

uad ue@yuuada%x

By ynJuries n
P

> Pénelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan karena data-data yang digunakan nyata atau
Ebkg(ai; metupakan simulasi dan data digunakan sebagai sampel merupakan data yang diperoleh secara
§agrgsung imelalui kuisioner yang dibagikan kepada auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik di

P

e
=
o
=
o

8 Kesadaran Persepsi Partisipan

d ‘uenyguad.

ow eduy Ul

D‘ata yang digunakan pada penelitian ini merupakan data primer karena data yang digunakan
rupakan data yang diperoleh langsung dari para auditor yang berkerja di Kantor Akuntan Publik di
arta dengan membagikan kuisioner.

Bed

Varlabel Penelitian

uep udywn

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti’
intuk dipglajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.
a penehtlan ini terdapat dua variabel yang digunakan yaitu:

yaiu! eM@g ue

1 Vaﬁabel Dependen (Y)

ueunﬁ;/{uadu‘
jwns ue.»mqagg

Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat dari sebuah
Ydriabel Bebas. Dalam penelitian ini variabel dependen yang digunakan adalah kualitas audit yang
-berdasarlan datayang diperoleh dari para auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik di Jakarta.

0

‘u

3.3.2 Variabel Independen (X)

Variabel independent merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab dari sebuah
variabel ‘{dependen (terikat). Variabel independent yang digunakan dalam penelitian adalah variabel
independ@nsi, pengalaman kerja, dan etika profesi.
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3.4 Teknik Pengumpulan Data

Me¢tede pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini menggunakan metode survey
dengan menyebarkan kuisioner dengan alat bantu Google Form.Variabel penelitian yang digunakan
c«akan diukr dengan skala pengukuran variabel yaitu skala interval dengan skala penilaiannya (skala
Jikert) ydng terdiri dari 5 pertanyaan untuk variabel kualitas audit, 5 pertanyaan untuk variabel
d ependgnm 5 pertanyaan untuk variabel pengalaman kerja, dan 4 pertanyaan untuk variabel etika
7%)@fejs:l Pengukuran dilakukan dengan 5 point yang telath ditetapkan yaitu : 1) Sangat Tidak Setuju,
&El“iﬁak Setuju, 3) Netral, 4) Setuju, dan 5) Sangat Setuju.

1

QJ jng W

5 o _9,,

? g’l@knﬂ( Pengambilan Sampel
ce 3 =

=
L@pUI

pﬁngambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik Non Probability

a&zw

%mg—‘dengan menggunakan metode purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel

jilezlgg pgg’tlmbangan tertentu yaitu:
= i g 1 gAkuntan Publik yang masih memberlkan layanan jasa audit ditahun 2022
S o Y
Q 5 W =
55 2 =
= -9 2. g.,Akuntan publik yang bekerja di Kantor Akuntan Publik D1 Jakarta Selatan
28 3
(;i—Dilam péhelitian ini digunakan rumus slovin untuk menentukan jumlah sample minimal akuntan
@%% ik didakarta Selatan.
5 ; g

[odel Rlﬁnus Slovin
5 5 o) 14 N
2 —
5 ° (1+ Ne?)
QU O
=9
é(gteran&n (Amirin, n.d.)
%
e Jumﬁn Sampel Penelitian
c = (=}
g o c
=32 - t .
N ;é Jumiah Populasi
5 3 3

=
Errofi(presisi) ditetapkan 20% dengan tingkat kepercayaan 80%

‘ugyode

)
Jumlah populasi Kantor Akuntan Publik di Jakarta Selatan ada sebanyak 90 dengan total Akuntan
Publik sganyak 520 orang. Berikut ini merupakan jumlah sampel minimal menurut rumus Slovin :

520
* (1 + (520)(0,20)?)

Miew.o0}

n = 23,85 = 23 sampel Akuntan Publik

uep| yIm
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3.6 Teknik Analisis Data

3.6.1 Stafidtik Deskriptif
- T

Q;, S Stat;;i__stik deskriptif merupakan sebuah metode yang berkaitan dengan pengumpulan atau

Lg)e‘;?nyajialﬁdata sehingga dapat memberikan informasi yang berguna bagi penggunannya. Statistik

Edé%kripti adalah bagian dari statistika yang mempelajari tentang cara pengumpulan data dan

goeélyg] iar;Er‘iya sehingga mudah dimengerti dan dipahami. Statistika deskriptif hanya berkaitan dengan

-uraian atay keterangan-keterangan tentang suatu data atau keadaan. Dalam penelitian ini, data statistic

ii@kﬁptlgfang didapatkan akan dikelola dengan menggunakan bantuan IBM SPSS Statistic versi 26.

Q

!1!G
) O

Y ygun e

22Uji ;37( ualitas Data

1bun

gSka%a yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah skala
r§ Sl{ala likert digunakan untuk mengukur setiap variabel pada penelitian ini. Skala likert
nﬁ% akan skala yang berisikan lima tingkatan preferensi jawaban yang terdapat dalam penelitian
angd 11a§ukan oleh peneliti untuk meningkatkan preferensi jawaban yang sama, yaitu sebagai berikut

n s neje u&beqs

e@.uuada

93 3

L0 3 5

R |

| ‘5& Sang§ Tidak Setuju (STS)

2= Tldak;\SetuJu (TS)

=

% 2 Netra:k(N)

4 2 Setujii(s)

=) = Sangat Setuju (SS)

53 -

—g § Peaaliti akan melakukan uji data berdasarkan yang telah dijabarkan diatas, data primer yang
%1@1111(1 peneliti diuji menggunakan uji validitas dan reabilitas.
s 8

3. 6.3 UJBsumm Klasik

8 3

UjinAsumsi Klasik perlu dilakukan untuk menguji apakah model regresi yang digunakan pada
“penelitian-telah baik atau tidak untuk digunakan. Dalam pengujian asumsi klasik ini bertujuan untuk
menghastlkan model regresi yang baik. Uji asumsi klasik yang digunakan terdiri dari 3 yaitu Uji

Normalitas, Uji Multikolineritas, Uji Heteroskedastisitas.

o

3.64 Ujg{ipotesis

-
Sefélah melakukan uji asumsi klasik, Teknik pegujian selanjutnya adalah Teknik pengujian
hipotesi$*sebagai berikut :

A

uepy )
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a. Uji koefisien Determinasu (Adjusted R2)
Uji koefisien determinasi merupakan sebuah uji yang menjelaskan besaran proporsi variasi
variable dependen yang dijelaskan oleh variable independent, selain itu juga dapat
digunakan untuk mengukur seberapa baik garis regresi yang dimiliki sebuah penelitian

o Ub Uji-Statistik F
© 5 Ménurut (Ghozali, 2018) tujuan uji pengaruh simultan digunakan untuk mengetahui apakah
ué 3 variabel independent secara bersama-sama atau simultan mempengaruhi variabel dependen
= 3 o Uji Statistik t
5 2 2 Ujt statistik t digunakan untuk mengetai secara parsial variable independent berpengaruh
n::)r =, < signifikan atau tidak terhadap variable dependen.
©
3.6. SgAnglsls Model Regresi Linear Berganda
c o =
s BeY) —
ga 5 =

nﬁi‘ut Ghozah 2018), analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui arah dan
etapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Model regresi linear ganda
d@lhlgpada penelitian ini untuk mempengaruh variable bebas terhadap variable tidak bebas.

a%e%”é

wbue

SII&PENELITIAN

puaq;ueﬁuu_uag)e

BA1ey wm]

@epu

_ mgaran Umum Objek Penelitian
O
Ob@k penelitian pada penelitian ini merupakan akuntan public yang berkerja di Kantor Akuntan
Hlik (IQAP) yang ada di Jakarta Selatan. Responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini
m:m@rupaka‘n kepala KAP dan Partner yang melaksanakan pekerjaan dalam bidang auditing di Jakarta
jSé;latan s
% ©  Pengumpulan data dilakukan dengan mendatangi Kantor Akuntan Publik yang berada di Jakarta
S@atan dan Sebagian melalui e-mail kepada Kantor Akuntan Publik yang berlokasi di Jakarta Selatan
g/amg terfqaftar pada websie www.pppk.kemenkeu.go.id. Pengumpulan data penelitian ini
xifaksanakan pada bulan Februari 2023. Total sampel yang diambil untuk penelitan ini berjumlah 23

fesponden.
~4 .2 Analisis Deskriptif

eglu! s}

a%ad ‘uey

w

Tabel 1

Statistik Deskriptif

Variabel N Minimum | Maximum | Mean Standard
deviasi

:Jaquins ueyingaAuawi t

‘uedode) ueunsnAuad ‘yel

X1 23 6 15 11,09 2,827

X2 23 18 25 22,17 2,059

X3 23 13 20 17,78 2,066

Y 23 17 25 22,39 2,311

uepj YIM) e)jj3ew.ioju] uep sjusig INIsuj
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Berdassarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian yang dilakukan ini terdapat
23 responden yang berkontribusi. Dalam pertanyaan mengenai independensi memiliki nilai minimum
6 dan n@ maximum 15 dan rata-rata sebesar 11,09 dan standard deviasi sebesar 2,827. Dalam
pertanyaan mengenai pengalamn kerja memiliki nilai minimum 18 dan nilai maximum 25 dan rata-
orafa sebefar 22,17 dan standard deviasi sebesar 2,059. Dalam pertanyaan mengenai etika profesi
En%mlhkl_gnleu minimum 13 dan nilai maximum 20 dan rata-rata sebesar 17,78 dan standard deviasi
ccs®esar 2066. Dalam pertanyaan mengenai kualitas audit memiliki nilai minimum 17 dan nilai
Amaximuny25 dan rata-rata sebesar 22,39 dan standard deviasi sebesar 2,311. Dimana didasarkan atas
gh@ll;eutput tersebut responden setuju dengan pengaruh setiap variabel.

I C
m

i K:ualltas Data

Iaﬁd!a

U_] 1§’alldltas

nele ueldeqatadn
unﬁ"|

etﬁhtlan ini menggunakan uji validitas dengan asumsi r hitung lebih kecil dari 0,05 dan
ai p@sitif maka butir pertanyaan yang ada dikatakan valid.

19% %6

e

.
43.
Sbernilai po
882 5
;D 5& 2 Tabel 2
53 2 g
532 = Uji Validitas
52 3
@ 5 | No | Variabel Pertanyaan | Pearson R tabel | Keterangan
g =2 = Correlation | (5%,23)
25 =
- 2 Q
0 3 Z 1 indenpendensi | 1 0,858 0,413 Valid
-3 s
B0 =
52 = 2 0,901 0,413 Valid
= 5 Q
n =1
53 ) 3 0,850 0,413 Valid
53 &
3o 2 | Pengalaman |1 0,815 0413 | Valid
=3 Keri
g_ 5 B erja
=32 B 2 0,743 0,413 Valid
ER- - |
£r g 3 0,644 0413 | Valid
S5 &
°5 2 4 0,479 0413 | Valid
g8 3
37w 5 0,810 0,413 Valid
: o
2 |3 | EBtika Profesi | 1 0,790 0,413 | valid
g., 2 0,735 0,413 Valid
q
3 3 0,850 0,413 Valid
o
= 4 0,889 0,413 | Valid
QO
z "
E
o
[+
=
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m

4 Kualitas Audit | 1 0,786 0,413 Valid

@ 2 0,698 0,413 Valid
- T
o e 3 0,732 0,413 Valid
vy o)
R 4 0,815 0413 | Valid
3 . 3 -
g v = 5 0,870 0,413 Valid
=9 w
ﬁ' %Betﬁasarkan uji validitas pada tabel diatas, maka dapat disimpulkan bahwa setiap buti
¢itanyagh yang ada dalam kuisioner telah valid.

~_

jiReliabilitas

e yeibe
!Bu'h" un

nlllﬂ.l

J

g

alam penelitian ini, penulis menggunakan Cronbach Alpha (a) dalam melakukan uji
abilitas. Setelah mendapatkan Cronbach Alpha (o), maka akan dibandingkan dengan nilai standar

nfes ne

3

3

=4

2

Geliabjlitg

Q)L&pﬁct alpha yaitu sebesar 0,70.

® = o

5% a2 9

22 3 3 Tabel 3

=59 3

5= § Hasil Uji Reliabilitas

® 3 ]

§ ) > No Variabel Cronbach Standar keterangan
58 = Alpha () Ouput

5 3 g, Alpha

o 3 ~

S5 A x.

=3 o 1 Independensi 0,832 0,700 Reliabel
55 @

) L) 2 Pengalaman Kerja 0,729 0,700 Reliabel
5 = 3 Etika Profesi 0,823 0,700 Reliabel
53

i % a 4 Kualitas Audit 0,831 0,700 Reliabel
cg o

T = -

g o c

S 2 -~

D:i S Bérdasakan atas hasil pengolahan data yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa
<kugsinerzini reliabel untuk digunakan karena nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,700. Dari

%e@eluruﬁ&n hasil uji validitas dan uji reliabilitas kepada 23 sampel responden, maka dinyatakan
“bahwa sg.lruh pertanyaan yang ada pada empat variabel di dalam penelitian ini valid dan reliabel.

11

uenj YIM) exjirewioju] u



N e
< =
=
=
S o0
= &
o E
<
o =
S 3
n p—
= 0 |
< = on v
~ o N
.nl.a .m — —
£
c .4
_ 25 .
] w
S = =
: o >
S % &
~ S .2 a |2
3 275 g |3
N — o - . —
2 37 2 s 8 g |8 g |&
= T 4 2] = o= N ® |\
= g < = S o < = | - S
s T e = - = | x S |o
= E £ O E s 5 @ S | = Iy
=2 = S F E s g = = s Q
s a S < = € |3 |¢g ~
£EZ g3 < 8 2 = 3 |g |E —
o — Q
O5 @< : £ 5 = 1T |2
g W —= g =)
g 8 8 g
2 9 © £ E
w 2 B2 <
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£ — =] =] =1 =1 o Mm o m i) m.. <
= o = b= [ =
2 No qoid wn) paidadx3y g8 > S ,m 5]
p— = < .n|.a _—
X g §¥E 2
g E =5 & =
E x 9. =
= . - . . . A . S v 3 m
d ] ] ] (]
M @ Hak cipta milik IBI KKG (Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie) = @_M.ﬁ_ at Bisnis dan Informatika Kwik Kian
o — 3
= w Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang - S o0 w
<t <t 1.Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan Bm@ @ tkah sumber:
% v ¥ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiaf p®n <cmAmsm3 laporan,
KWIK KIAN GIE Um:c:m.m: _Q._:_A dan :E.mcm: suatu Bmmm_mj. .
SCHOOL OF BUSINESS b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NV MY

"yejesew niens ueneluiy uep ynidy uesnnuad

Etika Profesi 0,572 1,748

Belgasarkan tabel 4, dapat disimpulkan bahwa Independensi memiliki nilai Tolerance 0,808 >
dan VAF sebesar 1,238 < 10,00, pengalaman kerja memiliki nilai Tolerance 0,538 > 0,1 dan VIF
esar 1&59 <10,00, dan Etika Profesi memiliki nilai Tolerance 0,572 > 0,1 dan VIF sebesar 1,748

aée

9

2
b

8
§< 30 00, maka dapat dinyatakan bahwa variabel - variabel diatas bebas dari multikolinearitas.

(9]
SS9
A.4.3Uji @Ieteroskedastlsnas
> © T -
S n o A
c> 9 3J Tabel 5
ga 5 =

Q.
%% = E, Uji Heteroskedastisitas
88 < £
Ze 2 Model T Sig
 — 2 n
253 3
-5¢& @ Independensi 0,546 0,592
5% a o
Q35 W =
252 3 Pengalaman Kerja 0,622 0,541
-,
o = 3 Etika Profesi 0,151 0,881
-
= 3 m
o9
i 3 Bgrdasarkan tabel 5, diperoleh nilai Sig. dari variabel independensi 0,592 > 0,05, variabel
g)é(:hgalanﬁn kerja 0,541 > 0,05, dan variabel etika profesi 0,881 > 0,05. Semua nilai Sig. pada
mgv%label di atas 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa data tidak terjadi heteroskedastisitas dalam
gtngdel regres1 ini.
=~ x f‘D
g o))
4.5 Uji Hipotesis
—_
§ >S5
. 3.1 Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2)
33 @
g & Tabel 6
= = e Koefisien Determinasi (R2)
52 -~
?T é % R R Square Adjusted R Square
g% 3
o 7 0,7212 0,519 0,444
' &
Berdasarkan tabel 4.11 diperoleh nilai R Sebesar 0,721, yang menunjukan bahwa adanya

korelasi zantara independensi, pengalaman kerja, dan etika profesi dengan kualitas audit. Nilai

Adjuste
audit da
variabel

Square pada tabel diatas, menunjukan nilai sebesar 0,444 yang berarti bahwa kualitas
t diterangkan oleh independensi, pengalaman kerja, dan etika profesi, dengan demikian
dependen pada penelitian ini memiliki kontribusi terhadap variabel dependen.

°§“J

13
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N

452 Ujit

@ Tabel 7

= I Hasil Uji t
v 9 =
E 3 % Model Unstandardized | Standardized t Sig 2-
e g &
g% - 3 Coefticients coefficient tailed
S8 * ®
-0 C (@) —
g5 = B Std. Beta
RS o a
coU
28 3 a Error
~o & 35
~> 5 A
S & e = (constant) 6,640 | 4,187 1,586 | 0,129
® c C -
= >
a é § % indenpendensi | -0,176 | 0,145 | -0,216 -1,219 | 0,238
L5 8
= 1 G'
E = g = Pengalaman | 0,439 | 0,243 | 0,391 1,803 | 0,087
o 5 =]
=32 3 .
® 2 5 Kerja
e 3
% =. = Etika Profesi | 0,449 | 0,235 | 0,401 1,909 | 0,072
LI x
= =) Q
E i Belgasarkan tabel 7, maka dapat diperoleh persamaa regresi berganda sebagai berikut : Kualitas

(UAlﬂdlt = 6;640 + - 0,176 independensi + 0,439 pengalaman kerja + 0,449 etika profesi.

ﬁ)iketahugmlal t sebesar -1.219 < t tabel (2,539) dengan signifikan variabel independensi sebesar
90.238/2 >3a (0.05) yang berarti terima Ho atau tolak Ha maka dapat disimpulkan bahwa independensi
ih(%k bergengaruh positif terhadap kualitas audit. Nilai t sebesar 1.803 < t tabel (2,539) dengan
Ssignifikan variabel pengalaman kerja sebesar 0.087/2 < o (0.05) yang berarti tolak Ho atau terima Ha
;maka dapat disimpulkan bahwa pengalaman kerja berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Nilai t
%e@esar 1.909 < t tabel (2,539) dengan signifikan variabel etika profesi sebesar 0.072/2 < a (0.05)
ang berarti tolak Ho atau terima Ha maka dapat disimpulkan bahwa etika profesi berpengaruh positif

uﬂ%

eﬁladapﬁuahtas audit.

i: &

453 UjiF

5 5 )

2= 2@ Tabel 8

§ W Hasil Uji F

§ Q.
g Model Sum of df Mean F Sig
S
3.. Squares Square
1
g regression | 61,029 3 20,343 6,847 0,003
-
::f Residual | 56,449 19 2,971
; 14
;
)
o]
s |
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z < Total 117,478 22

Betdasarkan tabel hasil Uji F diatas, yang menunjukkan nilai Sig sebesar 0,003 < 0,05 maka
dapat dinyatakan bahwa model regresi diatas (independensi, penngalaman kerja, dan etika profesi)
cddpat diganakan untuk memprediksi Y (Kualitas Audit).

ﬁyem

EMBAHASAN

ngaruh Independensi Terhadap Kualitas Audit di Jakarta Selatan

eyd

]

Hlpotesis pertama dari penelitian ini adalah independensi berpengaruh positif terhadap kualitas
ydit’dindana pada hasil uji t yang telah dilakukan variabel independensi mendapatkan nilai koefisien
Tégeresi sebesar -0,176 dan nilai Sig 2-tailed 0,238/2>0,05. Oleh karena itu variabel independensi
@%p@gaguh negatif terhadap kualitas audit dan hipotesis pertama pada penelitian ini ditolak. Kualitas
Ea@it&lipengaruhi secara negatif oleh variabel independensi yang memiliki arti bahwa semakin tinggi
g’nge%jendensi yang dimiliki oleh seorang akuntan publik semakin rendah juga kualitas audit yang
fdi‘haglkan.

eAuey ypdinfusd
s diinfeow
0 &H

8

g

n-

E.jéngaruh Pengalaman Kerja Terhadap Kualitas Audit di Jakarta Selatan

©Hipotesis kedua dari penelitian ini adalah pengalaman kerja berpengaruh positif terhadap
_?kl(;fahtas audit, dimana pada hasil uji t yang telah dilakukan variabel independensi mendapatkan nilai
Kkoefisiengregeresi sebesar 0,439 dan nilai Sig 2-tailed 0,087/2<0,05. Oleh karena itu variabel
iengalaman kerja berpengaruh positif terhadap kualitas audit dan hipotesis kedua pada penelitian ini
@igerima. Kualitas audit dipengaruhi secara positif oleh variabel pengalaman kerja yang memiliki arti
ioa_hwa semakin tinggi pengalaman kerja yang dimiliki oleh seorang akuntan publik semakin tinggi
guga kualitas audit yang dihasilkan.

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad
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.3 Pengaruh Etika Profesi Terhadap Kualitas Audit di Jakarta Selatan
3 Hipotesis ketiga dari penelitian ini adalah etika profesi berpengaruh positif terhadap kualitas
Baudlt dimana pada hasil uji t yang telah dilakukan variabel independensi mendapatkan nilai koefisien
e%erem sebesar 0,449 dan nilai Sig 2-tailed 0,072/2<0,05. Oleh karena itu variabel etika profesi
tbq‘pengaruh positif terhadap kualitas audit dan hipotesis ketiga pada penelitian ini diterima. Kualitas
iaudlt dipengaruhi secara positif oleh variabel etika profesi yang memiliki arti bahwa semakin tinggi
@t@l—(a profesi yang dimiliki oleh seorang akuntan publik semakin tinggi juga kualitas audit yang
?i@asilkan.

| e/(Je>1 %sn
ey utajue

%.-KESIMPULAN DAN SARAN
'36.1 Kesimpulan

Betdasarkan dari hasil analisis dan pembahasan yang ada pada bab IV, maka dengan ini pithak
peneliti fifembuat beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. TidaKterdapat cukup bukti bahwa independensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit
2. Terdapat bukti bahwa pengalaman kerja mempengaruhi kualitas audit
3. Terdapat bukti bahwa etika profesi mempengaruhi kualitas audit
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6.2 Saran

Katena adanya keterbataaan penulis dalam melakukan penelitian ini, maka penulis ingin
memberikan beberapa saran untuk penelitian kedepannya sebagai berikut :

Diha;apkan untuk peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel independent lainnya yang
dapa‘tﬁberpengaruh terhadap kualitas audit seperti audit fee, ukuran KAP, reputasi KAP dan
lainnya.

I

Biharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan jangkauan yang lebih

Iuas seperti pada seluruh Kota Jakarta maupun Indonesia.

elna-

éﬁam Bueden,

e}

Diha}apkan untuk peneliti selanjutnya dapat menambah jumlah responden yang lebih banyak
ar cakupan data yang dimiliki semakin beragam.
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